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ABSTRAK

Thisstudy aimsat discovering (1) the variety of socio-cultural back-
groundsintherural community of Onje, (2) thesocial conflictswhichthe
community experienced leading to the marital taboos, and (3) the symbolic
meaningsof thetaboosremainingtowork at present. The study employsthe
historical method combined with thefolklore and philological method. The
two latter methods are gpplied to providethe historical sourceswiththetexts
and folklores. Then, the historical method istakento produce ahistoriogra
phy, i.e. the cultural history or theintellectual history inthelocal scope of
Onje. Theresult of study showsthat themarital taboosintherura community
of Onjesuggeststhe socio-cultural phenomenarested upon the socio-politi-
cal legitimacy. The marital taboosareinflicted by social conflicts, such as
those manifested inincest marriage, social rivalry, and legitimate battle, in
which the communitiesof Onjerepresent thetroublemakers.

Katakunci: tabu perkawinan, konflik sosial, pembuat gara-gara,
perkawianan incest, persaingan sosial, peperangan sah

PENDAHULUAN

Babad Onje adalah pencerminan sgjarah masyarakat Onje dan sekitarnya.
Onjeyang kini masuk wilayah Kecamatan Mrebet, Purbalinggadikenal sebagai
daerah kadipaten yang ditetapkan pada masa Pgjang. Di bagian lain wilayah
Purbainggajugaterdapat kedipatenlain, yaitu Wirasabayang jugamengaku di bawah
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kekuasaan raja Pajang tersebut. Kalau Wirasaba sejak awal, para adipatinya
mengklaim sebagai keturunan M ajapahit, maka Onje mengaku keturunan Pgjang.
Di samping duakadipatentadi, di Purbalinggajugaditemukan pusat Idamisas yang
terdapat di wilayah Cahyanayang identik dengan wilayah Perdikan Cahyana.
Perdikan tersebut ditetapkan oleh Sultan Demak yang kemudian diikuti dengan
pernyataan yang sama oleh rgja-raja sesudahnya, yakni Pgjang dan Mataram
(Hasselman 1887: 84-86). Eksstens Perdikan Cahyanaberkembang dari satu daerah
perdikan menjadi duapul uh satu perdikan yang dihapuskan setelah Republik Indonesa
merdeka (Hasselman 1887: 92-93).

Uraan di atas menunjukkan bahwamasake ampauan masyarakat Purbaingga
seld u dihubungkan dengan ketigapusat dengan urutanyang lebih tua, yaitu Wirasaba,
Cahyana, dan Onje. Masing-masing pusat itu memang adage alayang menyatakan
bahwamerekalebih berpengaruh dan tinggi kedudukannyadaripadayang lain. Hal
Itu memang terkait dengan tuj uan yang senantiasadikumandangkan oleh setigp karya
sgjarah, baik tradisiona maupun modern. Faktor legitimas bagi kelampauan suatu
|okditastentu sangat diperl ukan agar merekadapat tampil dan diakui di ataspanggung
sgjarah. Tanpa adanya legitimasi tersebut, maka lokalitas tadi tidak dianggap
ek stensginya, bahkan mungkin merekadicemoohkan oleh lokditaslainyang merasa
dirinyalebih tinggi. Dahulu banyak |okalitas yang tidak mampu menunjukkan
keberadaannya sehinggalokalitasitu dalam kontekslokalitasyang lain dianggap
lebih rendah. Contohnya, Onjemenurut teksBabad Onje dinyatakan sebagal daerah
kadipaten yang di kemudian hari akan diperintah oleh Adipati Ore-ore. Namun,
tokoh ini menurut teks Babad Purbalingga-Sokaraja disebut dengan namaKi
Ageng Ngorean yang kedudukannyalebih rendah daripadaBupati Purbainggadan
Bupati Sokargja. Agar orang Onjetidak merasadilecehkan, makababad tersebut
tidak menyebut Onje sebagal tempat tinggal Ki Ageng Ngorean, tetapi Kendhal
Bolong (vers lain Kendhang Bolong) yang beradadi wilayah Bobotsari.

Tujuan penelitian berkisar padasgarahinte ektua yang termasuk padakawasan
sgjarahide-ide. Tujuan pendlitianini berusahauntuk mengungkapkan keragaman
|atar bel akang sosid budaya, konflik-konflik sogd yang terjadi, dan maknasimbolik
tabu nikah.

METODE PENELITIAN

Pendlitianini ditempuh dengan metode sgjarah yang dikombinas kan dengan
metodefilologi dan metode penditianfolklor. Metodefilologi danfolklor dipakai di
sini karenakeduailmu tersebut dimanfaatkan sebagai ilmu bantu dalam penelitian
sgjarah. Keduametodetersebut dipakai untuk menyediakan datasejarah berupa
naskah dan folklor. Sebelum dataatau sumber itu siap pakai, makakeduametode
itu penting dilakukan. M etodefilologi ditempuh karena sebagian datapenditiannya
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add ah naskah (Sulagtin-Sutrisno 1994 65) yang mdiputi enam, yaitu (1) inventarisas
naskah, (2) deskripsi naskah, (3) perbandingan teks, (4) dasar-dasar penentuan
naskah yang akan ditrandliterasi, (5) singkatan teks, dan (6) trandliterasi naskah
(Djamaris1977: 23-24). Enam langkah tersebut merupakan kerjafilologi yang harus
dilakukan sebelum dilanjutkan dengan andisisteks. Pendlitianini tidak bermaksud
untuk menerbitkan teksdengan edis tertentu dan tidak berusshamemurnikan teks
sebaga manatujuan yang dicanangkan olehfilologi tradisiond, melainkan vers dan
variad teksdihargal sebagal bentuk krestif dari masing-masing penulisatau penyain
teks (Teeuw 1988: 270).

Karena data-data lain yang dikumpulkan berbentuk folklor, metode
pengumpulan folklor yang dikembangkan oleh Danandjgja (1985: 1-21) dapat
ditergpkan. Informan kunci yang harusditemukan adalah parapewarisaktif folklor
dan bukan parapewarispasif folklor. Pewarisaktif padaumumnyaadal ah dalang,
dukun bayi, tokoh masyarakat, orang-orang tua, atau orang-orang terpelgjar di
pedesaan. Teknik pencarian pewarisaktif tadi bisadimula dari seorang yangkemudian
yang bersangkutan akan menunjuk orang-orang lain yang mungkin bisamemberi
keterangan|ebih lanjut mengenai folklor yang sedang dikumpulkan sehinggabagaikan
bolasdju, lama-kelamaan pendliti dapat menemukan parapewarisaktif ddamjumlah
yang banyak. Setelah parapewarisaktif ditemukan, dilakukan wawancaradengan
duacara, yaitu wawancaratidak terarah dan wawancaraterarah (Danandjgja1984:
187).

Selanjutnya, metode sgjarahterdiri dari empat langkah, yaitu (1) heuristik, (2)
kritik (verifikas), (3) Interpretas (Penafsiran), dan (4) historiografi (Penulisan Sgarah)
(Notosusanto 1978: 35-43: bdk. Gottschalk 1983: 34 dan Kuntowijoyo 1995: 89-
105). Langkah heuristik (pengumpulan sumber) sudah dilakukan padapenelitian
filologi. Begitu puladengan langkah kritik yang terdiri dari kritik ekstern dan kritik
intern. Kritik ekstern telah dilakukan ketikamendeskripsikan naskah, sedangkan
kritik intern ketikamel aksanakan kritik teks. Dengan demikian, tel ah didapatkan
faktayang berupafaktamental atau kejiwaan (mentifact). Karenatujuan pendlitian
ini berusahauntuk mengungkapkan keragaman latar belakang sosd budaya, konflik-
konflik sosid yang terjadi, dan maknasimbolik tabu nikah, makakritik tekslebih
dipertgam sehinggainterpretas yang dihasilkan padalangkah yang ketigaini lebih
maksimal. Tujuan pendlitian berkisar padasg arahintel ektual yang termasuk pada
kawasan sejarah ide-ide. Oleh karena itu, pada langkah interpretasi terhadap
fenomenasg arahnya, khususnyamentifact diperl ukan pengetahuan yang mendalam
tentang latar bel akang sogd-budayamasyarakat PurbainggaBanyumaskarenakarya
historiografi tradisiond sering cenderung mengaburkan duamacamreditassgarah,
yaitu realitas yang objektif terjadi dan realitas yang riil dalam diri. Yang pertama
add ah faktayang merupakan pengdaman yang aktua , sedangkan yang keduaada ah
fakta yang berupa penghayatan kultural kolektif (Abdullah 1985: 22-23).
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Penghayatan kultura kolektif menjadi penting manakaapendliti berusahamemahami
maknakarenasetiap peristiwaitu selad u dimaknai oleh masyarakat sehinggaterjain
menjadi pandangan duniayang utuh (Abdullah 1985: 24). Pemaknaan terhadap
suatu peristiwaitulah yang dimengerti dan dipahami oleh masyarakat sebagal suatu
redlitasyang baru sehinggabisaterjadi perubahan bentuk (metamorfose) peristiwa,
nilai, dan tokoh (Van Peursen 1990: 58). Selanjutnya, hasil interpretasi tersebut
disgjikan padalangkah terakhir, yakni historiografi berupasejarah kebudayaan
atau sgarahintelektua di tingkat lokal PurbainggaBanyumas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Orang Onje mengklaim dirinyaketurunan langsung rgjaPajang melal ui putri
Menoreh yang sedang hamil empat bulan yang diserahkan kepadaKi Tepus Rumput
(vers lain Syekh MaulanaMaghribi). Pengakuan semacamini penting bagi suatu
pusat di |okalitastertentu agar merekabesertaketurunannyadapat |ebih eksisdan
melewati masakekuasaan yang panjang sehinggamerekaakan bisamelegitimasikan
diri sebagal penguasalokalitasyang sah. Oleh karenaitu, Babad Onje senantiasa
menghubungkan diri dengan penguasa pusat yang lain seperti kadipaten Cipaku
danMedang (vers lain Pasirluhur), bahkan pusat kergjaan Jawayang berkuasa
padamasaitu sehingganama-namargaitu disebut secaraberurutan seperti tampak
padateksBabad Onje, yaitu Sultan Pgjang, Ki Ageng Mataram, Pangeran Sayidiyah
Kemuning, Pangeran Sayidiyah Krapyak, Sultan Kuwasa, Suhunan Plered, Suhunan
Mas, dan Suhunan Paku Buwana (Purwaningsih 1986: 20-21). Penyebutan rgja-
raja itu memang tidak konsisten, terutama nama dan gelarnya, bahkan nama
Mangkurat Amral tidak disebutkan. Tampaknyakeberadaan rga-rgatersebutitu
penting karena Susuhunan Mangkurat Mas atau Mangkurat 111 pernah mengambil
gadisOnjesebagai salah seorang selirnya(Teeuw tt: 22). TeksBabad Tanah Jawi
edis Meinsmamenyatakan bahwa Pangeran Adipati Anom yang sudah memiliki
istri utama (raden ayu adipati) kehidupannyatidak akur denganistrinyaitu karena
Adipati Anom mengambil duaorang selir, yaitu satu keturunan orang Kalang dan
yang lainnyaberasal dari Onje (Olthof 1941: 247). Rupanyagadis Onjeini bisa
merebut cintakasi h Adipati Anom sehingga statusnyadinaikkan menjadi garwa
meskipun Raden Ayu dari Kapugeran itu terkena kecantikannya. Namun, Raden
Ayu akhirnyadikembalikan kepadaayahnya, yakni Pangeran Puger dan gadisOnje
itu diangkat kedudukannyadengan nama Ratu K encana (Olthof 1941: 250-262).
Ketika Pangeran Puger menjadi rgjadengan gelar Susuhunan Paku Buwanal,
Kadipaten Onje menurut teks Babad Onjeitu berakhir. Keberakhiran Onje sebagai
kadipaten kemudian statusnyamenjadi desaperdikan di bawah kekuasaan Kiai
Ngabehi Denok di Pamerden. Ki Pangulu Onje(Kia Ngabdullah) ditetapkan sebagai
orang yang mengurus perdikan dengan wilayah Tuwanwisa, Pesawahan, dan Onje,
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sertaberkewgjiban memeliharamakam |eluhur di Onje dan mendirikan salat Jumat
(Purwaningsih 1986: 21).

Demikianlah sekilasgambaran Onje secaraumum sebagai manadilukiskan oleh
teks Babad Onje. Tekstersebut, sebagal suatu karyasgarah masalau Onje, perlu
dijelaskan keberadaannya karenatekstersebut masih eksis, baik dalam bentuk
naskah, manuskrip, maupuntradis lisan (folklor). Babad Onjeyang disebut di atas
adal ah teks yang terkandung dalam naskah yang dimiliki atau terssmpanoleh S.
Warnoto, seorang penduduk desa Onje yang secaratradisi berhak menyimpan
naskah. laadal ah kakak kepa adesa Onje Soepono Adi Warsito yang mempunyai
duaorang anak | aki-laki. Seseorang yang mempunya duaorang anak laki-laki berhak
menyimpan naskah Babad Onjetersebut (Purwaningsih 1986: 5). Naskah pegon
yang berukuran 10,5 X 8,5 cm dan tebal 137 halaman (30 halaman di antaranya
kosong) menyatakan judulnyaPunika Serat Sejarah Babad Onje. Naskah tersebut
setigp halamannyaberis 7 baris dengan teks berbahasa Jawa (Purwaningsih 1986:
12).

Babad Onje, sebagai produk kebudayaan, tampaknyamerupakan teksyang
menjelaskan peristiwasg arah cikal-baka masyarakat Onje dengan segalapengaruh
kekuasaan politiknya. K esgarahan Onjediakui oleh kalanganyang lebih luasberkat
hadirnyateks Babad Onjetersebut. Tanpaadanyateks Babad Onje, masyarakat
yang hidup di lokasi tersebut tidak mengakui kehadiran Onje di tengah-tengah
interaksi sosial. Hal itu berbeda dengan Cipaku yang dikenal sebagai rival Onje.
Cipaku sebagai daerah kadipaten memang tidak disebut dalam teks Babad Onje
sebagai daerah bagian Onje. Jadi, Cipaku berdiri sendiri sebagai kadipaten yang
setaradengan Onje. Namun, Onjelebih menonjol karenamerekamenghasilkan
Babad Onje, sedangkan Cipakutidak memiliki karyayang serupauntuk menunjukkan
eksgensnya Anehnya, masyarakat Cipaku justru menghasilkan naskah yang sgenis
dengan Babad Onje, yaitu naskah yang berjudul Serat Sejarah Rupi Onje. Naskah
tersebut merupakan koleks Baruna, seorang yang menjabat sebagai Penatus Cipaku,
K ecamatan Mrebet (Darmosoetopo, 1977). Kiranyanaskah produk Cipaku tersebut
add ah naskah salinan dari milik S. Warnoto. Itilah rupi yang dipaka mengisyaratkan
adanyaproses penyalinan langsung. Perbandingan teks di antarakeduanaskah
memang menunj ukkan bahwanaskah yang keduadisalin dari naskah yang pertama.

Berdasarkan naskah Cipaku, dapat dinyatakan bahwa pengaruh Babad Onje
cukup meluas dan melewati batas-batas wilayah kadipaten atau perdikan Onje
sebagai manayang disebut di dalam tekstersebut, termasuk di antaranyaadalah
Cipaku. Bahkan, di kemudian hari teks Babad Onjedipakal sebagal suatu pengantar
terhadap teks yang baru, yang berkaitan dengan kel uargaparabupati Purbalingga
sehinggateksBabad Purbalinggalahir. Kelahiran tekstersebut disebabkan adanya
hubungan kekerabatan bupati Purbalinggadengan Onje melalui tokoh Arsantaka
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yang diyakini oleh penulis Babad Purbalinggabahwatokoh Arsantakaadal ah anak
Adipati Onje, Ore-oredengan Nyai Pingen, setelah kasus pembunuhan keduaorang
istri sang adipati tersebut yang berasal dari M edang dan Cipaku. Adafenomena
yang menarik di sini karenaBabad Onjedipakai sebagai alat legitimas yang baru.
Babad Onjetidak lagi hanya sebagai alat pengesahan dan penegasan terhadap
keberadaan masyarakat Onje padamasalampau, tetapi jugasebagai legitimeas asal-
mulaparabupati Purbalingga setel ah ada dua orang keturunan Banyumas yang
mengawali jabatan tersebut. Parabupati Purbainggatampaknyalebih memilihOnje
daripadaduapusat yang lain, yakni Cahyanadan Wirasaba Wirasabasebagal pusat
yang lebih tuadaripadaOnje kdihatannyasudah dipakai oleh keturunan parabupeti
Banyumas sehingga Purbalingga merelakan diri untuk melepaskan hubungan
psikol ogisnyadengan Wirasabakarenakedudukan Wirasabal ebih dekat dengan
BanyumasdaripadaPurbaingga. Hal itu sudah disadari oleh Purbalinggasehingga
merekaharus mencari pusat lain yang masih bebasdari klamkeluargayang lain.

Klaim orang Banyumasyang terlalu kuat terhadap Wirasabamembuat orang
Purbalinggakehilangan. Padaha, Wirasabasebagai pusat yang tertuakeberadaannya
sangat penting bagi Purbalingga, tetapi akibat klaim Banyumas, makamereka
mencobame epaskan hubungan merekadengan Wirasaba. Purbainggamenci ptakan
tokoh baru, yakni Arsantaka (Wangsantaka) dan Yudantaka sebagai penghubung
Purbalingga dengan Onje meskipun hubungan itu diragukan. Untuk menyaingi
Banyumas mereka menjelek-jel ekkan dua orang tokoh Banyumas yang pernah
berkuasadi Pamerden, yaitu Ngabehi Dipayudal atau Dipayuda Seda Jenar dan
Dipayudall atau Dipayuda Seda Banda. Persaingan keluargaArsantakadengan
keturunan Ngabehi Dipayudal menyebabkan munculnyatabu nikah di antarakduarga
tersebut yang dilontarkan dari pihak Ngabehi Dipayuda SedaJenar karenakeluarga
tersebut merasamenjadi korban permainanilmu hitam. KeluargaArsantakamerasa
kehadiran keluarga Dipayudal bisamengganggu kedudukan mereka. Ngabehi
Dipayudal sebagai adik Tumenggung Yudanegaralll, bupati Banyumasdisebut
jugadi dalam teks Babad Onje dengan namaNgabehi Denok, sedangkan Dipayuda
Il sering disebut Dipayuda Gabug. Tokoh Dipayudayang keduaini adalah putra
Tumenggung Yudanegaralll yang di dalam teksBabad Banyumas disebut orang
yang meninggd karenaSeda Banda ‘ terkenapenyakit kelamin® sehinggaiadikena
tidak meningga kan keturunan yang pantas menggantikan kedudukannya. Justruyang
menjadi penggantinyaadalah Dipayudalll yang disebut berasal dari keturunan
Demang Panggendolan, Arsantaka.

Cukup jelas bahwa keturunan Banyumas atau lebih dekatnya keturunan
Wirasabadi Purbainggaharusdisingkirkan pengaruhnyaagar namaArsantakalebih
harum daripadaketurunan Yudanegaralll. Teks Babad Banyumas agaknyajuga
Ikut mengharumkan namaA rsantakayang dikatakan sebagal salah seorang demang
yang cukup heroik dalam peristiwa Perang Mangkubumen. K etikaNgabehi Dipayuda
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| dan beberapademang gugur di medan perang, Arsantakaini justru yang selamat
dari cengkeraman maut, bahkan iamenjadi orang yang sangat berjasakarenaia
berhasi| menemukan jasad Ngabehi Dipayudal yang diserahkan kepadakakaknya,
yaitu Tumenggung Yudanegaralll. Karenajasa-jasanyaitu, anak Arsantakayang
bernamaA rsayudadijadikan patih untuk mendampingi Dipayudall. Anak Arsantaka
jugadijadikan menantu oleh Tumenggung Banyumastersebut sehinggalengkaplah
kedudukan Arsantakadan putranyadi Purbalingga. Namun, istri dari Banyumeasitu
tidak ditonjolkan meskipun kedudukannyalebih tinggi daripadaArsayudasendiri.
Penggeseran istri dari Banyumasitu dilakukan agar keturunan Banyumastidak
menonjol lagi di Purbalinggasebagaimanahal itu jugasudah dilakukan terhadap
Dipayudal dan Dipayudall. Istri yang dergjatnyalebih rendah yang berasal dari
putri Kanduruan | Romaitu ditampilkan sebagal pihak yang menurunkan parabupati
Purbainggasdanjutnya. Dengan demikian, Purbainggabenar-benar berusahadengan
keras untuk menyingkirkan pengaruh Banyumas dan Wirasaba. Purbalinggasudah
berhasil menampilkanArsantakadan Arsayudasebagal cika-baka yang baru dengan
menggeser Wirasabasebagal pusat yang tertua. Dengan katalain, Wirasabatidak
mempunya maknakesgjarahan dengan parabupati Purbalingga. Purbainggahanya
mengakui bahwadahulu adaWirasabayang sekarang masuk wilayah K ecamatan
Bukatga.

Onjeléebih berarti kedudukan dan hubungan kesgarahannyadari padaWirasaba.
Makadari itu, Onjejugamemerlukan klaim yang kuat dengan caramenghubungkan
diri dengan beberapakel uargasebagal bentuk interaks sosid, yaitu dengan Cipaku,
Medang, dan Arenan. Hubungan tersebut sangat mencol ok sebagai manadituturkan
olehfolklor yang berasa dari lokditastersebut, yaitu parapewarisaktif folklor yang
meliputi Go Tien Tjwan, kepaladesaMangunegaran, dan Sanurji (Penatus Onje).
Ketigaverd folklor tersebut menyatakan adanyahubungan perkawinan antaraAdi pati
Onje(Ore-oremenurut versi pertamadan kedua, sedangkan versi ketigaadalah
Cakrakusuma) dengan putri dari ketigakadipaten. Putri yang pertama dikenal
dengan nama Pakuwati atau Dewi Pakuwati, putri Adipati Cipaku. Menurut ketiga
orang penutur folklor tersebut, istri dari Cipakuinilahyang memberi keturunan kepada
Adipati Ore-ore. Vers pertamadan ketigamenyebut adalimaorang anak yang
tinggd di Tegd, Cirebon, Ciamis, Cilacap, dan Onje, sedangkan vers keduamenye-
but enam orang yang tinggd di Gondokusuma, Cilacap, Cirebon, Tegdarum, Ciamis,
dan Mangunegara. Ketigaversi sepakat bahwaistri yang keduatidak memiliki
keturunan. Namun, agaknyaistri yang keduatadi berasal dari kadipaten yang cukup
dikenal dengan luas. Vers pertamamenyatakan bahwaistri keduaitu berasal dari
Medang atau Pasirluhur sehinggadisebut namadirinya, yaitu Dewi Medang. Vers
keduamenyebut namaKdinggawati yang berasd dari Kding, sedangkanvers ketiga
hanyamenyebut istri keduaberasal dari Kdingga. Di samping kawin dengan kedua
putri tadi, Adipati Ore-orejugamenikah dengan putri Adipati Arenan yang secara
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sepakat disebutkan oleh ketigaorang sumber folklor, yaitu Nyi Pingen (vers pertama),
RadenAyu Pingen atau Paingan (vers kedua), atau Nyi Paingan (vers ketiga). Nama
Pingen atau Painganini kiranyaberpengaruh terhadap topografi loka karenanama
itujugadipaka untuk namasunga yang mengalir di sebelah sdatan desaOnjeyang
membatas desaitu dengan Cipaku (Tohirin 2001: 26). Dari istri yang ketigainilah,
Adipati Ore-ore mendapatkan duaorang anak laki-laki menurut vers pertamadan
kedua, sedangkan vers ketigatidak menyebutkan masalah tentang hal itu. Vers
keduamenyatakan bahwa keduaanak el aki itu adal ah Wangsantaka (Arsantaka)
yang tuadan Yudantakayang muda. Vers pertamamenyebut secaraterbaik, yaitu
Yudantakayang tuayangtinggd di Kaimanah sebagal petani, sedangkan yang muda
adalah Arsantaka yang menjadi pejabat demang di Panggendolan (wilayah
Kabupaten Banjarnegara). Akibat dibunuhnyaistri pertamadari Cipaku dan kedua
dari Pasirluhur (atau M edang atau Kalingga), makamuncul reaks yang cukup keras
dari Cipaku. Pasirluhur tidak beresks seperti hanyaCipaku. Kemungkinan Pasirluhur
tidak lagi mempersoa kan masalah pembunuhanitulebihlanjut. Resks Cipakuinilah
yang memuncul kan adanya pantangan atau tabu nikah atau saing berbesanan antara
Cipaku dengan Onje. Ketigavers folklor sepakat dengan tabu tersebut, hanyaada
tambahan yang perlu dijelaskan dari vers pertamadan kedua. Tambahan padavers
pertamamenyatakan bahwatabuitu tidak dimutlakkan, atau dengan katalaintidak
berlaku jikakeduadesaitu mempunyai duapasang kakak-beradik laki-1aki dan
perempuan atau silang laki-laki dan perempuan dengan perempuan dan laki-laki.
Caramenghambarkan atau meniadakan tabu semacam itu disebut tambangan.
Peni adaan tabu hanyadi sebut oleh vers yang pertama, sedangkan vers yang kedua
justru menambahkan tabu, yaitu orang Onjetidak boleh mempunyal duaorangistri
padawaktu yang bersamaan. Ketigafolklor di atas rupanyajuga sepakat bahwa
tabu nikah itu dinyatakan oleh Adipati Ore-ore dan bukan Adipati Cipaku (Balai
Penelitian Sgjarah dan Budaya 1981-1982: 52-54).

Kesaksan folklor mengenai tabu nikah memang tidak didukung oleh naskah
Babad Onje dan Serat Sejarah Rupi Onje yang sudah disebutkan di atas. Kedua
tekstersebut memang ada kecenderungan untuk berbicarapadawilayah paolitis.
Artinya, keduateksitu menghindari penuturan yang memungkinkan adanyakesan
yang buruk terhadap Adipati Onje karenakeduateksitu memang bertujuan untuk
mel egitimasikan penguasaOnje sebagai keturunan Sultan Pgjang dan memegang
hegemoni politik di Onje. Jadi, kesan baik yang harus selau ditampilkan oleh kedua
teksyang resmi, terutamaBabad Onje yang amat dikeramatkan oleh masyarakat
desaOnje. Untuk membacateks Onjetersebut, makaorang harusmemenuhi syarat
tertentu dengan berbagai sesqji yang harusdisiapkan. Sesgji itu meliputi tumpeng
kuat, kelapa hijau, klepon, apam pasuk, kepok, gapitan kreweng, pepesan menir,
duabiji pisang kluthuk, air teh, kopi pahit, duabuah rokok kemenyan, sertayang
paing penting adal ah ayam berbulu putih. Ayam putih setelah disembelih diambil
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sayap, hati, dan perut besarnya. Hati dipotong kecil-kecil, sayap bagian atas, dan
ingkung disajikan bersamadengan tumpeng kuat (Balai Penelitian Sejarah dan
Budaya1981-1982: 54). Upacarasesgji tersebut menjadi syarat seseorangitu bisa
atau dibolehkan membacateks Babad Onje. Penyakralan terhadap naskah Babad
Onje di desa Onje inilah yang memungkinkan banyak orang yang berusaha
menghaf alkan tekstersebut dalam bentuk folklor atau dituliskembali sebagaimana
tampak pada kasus naskah Cipaku, Serat Sejarah Rupi Onje. Karena naskah
disakralkan, makaBabad Onjetidak layak jikamenuturkan peristiwayang dianggap
aib oleh keluarga. Bagaimanapun Dewi Cipaku yang diyakini memiliki keturunan
dan mereka sebagai anak korban dan sekaligus pelaku tentu tidak sampai hati
menceritakan aib ayah merekasebagai seorang pembunuh. Di Ss lain, merekajuga
akan selalu terkenang dan sedih jika peristiwa pembunuhan ibu merekaitu selau
diceritakan kembali secaraterus-menerus. Penyakral an terhadap naskah Babad
Onjebisajadi merupakan upayauntuk menghapus kenangan pahit oleh keluarga
atau keturunan Adipati Onje, khususnyayang dilahirkan dari Dewi Pakuwati. Namun,
masyarakat umum mas h mencatat dan mengenang peristiwake abu yang tidak bisa
dilupakan itu sehinggadiceritakan dari mulut ke mulut secaraterus-menerusdan
melahirkan folklor yang dikend hinggasekarang.

Adafolklor yang berkaitan dengan Onjeyang sudah mengaami prosespenulisan
tekssehinggasekarang sudah menjadi naskah meskipun denganjudul yang menafikan
Onje, yakni naskah Babad Purbalingga dan Diktat Riwajat Purbalingga yang
ditulisoleh orang yang sama padawaktu yang berbeda. Naskah pertamaditulis
padatahun 1939, sedangkan naskah yang keduapadatahun 1967. Meskipun ditulis
oleh orang yang sama, yaituA.M. Kartosoedirdjo ternyata keduateksnyatidak
samapersis. Is Babad Purbalingga yang beris masalah Onje adalah nomor 1-7,
sedangkanis Diktat Riwajat Purbalingga padanomor 2-8. Selebihnya, baik teks
yang pertama(nomor 8-11) maupun teksyang kedua(nomor 9-12) adalah tambahan
yang menyebabkan teks Babad Onj e berubah judul menjadi Babad Purbalingga
atau Diktat Riwajat Purbalingga. Dengan katalain, teks Babad Onje adalah teks
pembukabagi keduateksyang baru tadi. Hubungan teks Babad Onje denganteks
yang baruitu dilukiskan oleh penulisnya, yakni A.M. Kartosoedirdjo karenapara
bupati Purbalinggaitu mempunyai hubungan kekerabatan dengan Onje meskipun
agak dipaksakan bahwa seolah-olah para bupati itu keturunan Arsantaka dan
Arsantakaada ah putraAdipati Ore-ore (Adipati Onjell) dengan putri dari Arenan,
Nyai Paingen atau Paingan. Untuk memperjelas garisbesar di atas, maka perlu
dibandingkan dengan keduatekskaryaA .M. Kartosoedirdjo seperti tampak pada
tabel 1.
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Tabel 1. Perbandingan Teks Babad Purbalinggadengan

Diktat Riwgat Purbaingga

No. | Teks Babad Purbalingga Diktat Riwajat Purbalingga
1. Nama Cincin Sasraludira Sasraudira
2. Kakek Tepus Rumput | Kiai Kantharaga Embah Kantharaga
3. Cikal-bakal Ki Tepus Rumput Ki Tepus Rumput
4, Sdlir Sultan Pgjang Putri Adipati Menoreh Kencana Wungu
5. Nama Adipati Onje Adipati Onjell Raden Ore-ore
6. Istri Adipati Onje 1. Putri Cipaku 1. Putri Pakuwati
2. Putri Medang 2. Dewi Medang
3. Nyai Pingen 3. RaraPingen
7. Mertua Adipati Onje | 1. Adipati Cipaku 1. Adipati Cipaku
2. Adipati Kandhadaha 2. Adipati Kandhadaha
3. Adipati Arenan 3. Kiai Singayuda (Arenan)
8. Anak (istri Cipaku) 1. Raden Cakrakusuma 1. Mas Wangsarudin
2. Raden Mangunjaya 2. Mas Tarudin
3. Mas Sutarudin
4. Mas Amirudin
9. Anak (istri Medang) | 1. Putri (istri Sayid 1. Raden Mangunjaya
Abdullah) 2. Raden Cakrakesuma
2. Putri (istri Adipati Tegal) | 3. Dewi Banowati (istri Sayid
Abdullah)
10 | Anak (istri Arenan) 1. Arsantaka 1. Kia Yudantaka
2. Kial Arsantaka
11. | Ayah Adipati Arenan | -- Pangeran Makhdum Wali
Prakosa
12. | Cucu Adipati Onje | Putri | Putri 11
dari istri Medang 1.Sutarudin Raja
2.Ditarudin Namrut
3.Sabarudin
4.Samarudin
5.Wangsarudin
13. | Tabu Adipati Onje Orang Onje tidak boleh ma- | Orang Onje tidak boleh ma-
yuh (memadu dua atau lebih | yuh (memadu dua atau lebih
istri) dan diwayuh (dimadu) | istri) dan diwayuh (dimadu)
14. | TabuAdipati Cipaku | Keturunan Adipati Cipaku | Sampa kiamat keturunan Ci-
dilarang berbesanan dengan | paku tidak boleh berbesanan
Onje dengan orang Onje yang jahat.

Perbandingan di atas menunjukkan bahwatabu nikahitu berasal dari Adipati
Cipaku yang merasadirinyamenjadi korban dari kejahatan Adipati Onjeyang
digolongkan olehnyasebagai orang jahat, sedangkan Adipati Onje sendiri juga
menyatakan tabu bagi |aki-laki Onje untuk memadu duaorangistri atau lebih dan
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perempuan Onjetidak boleh dimadu oleh suaminya. Tabu dari Adipati Onjeini
berdasarkan pengal aman pahit dirinya. Tabu Adipati Onjejugaditemukan pada
folklor yang dituturkan oleh pewaris aktif folklor yang berasal dari kepaladesa
Mangunegaran. KetigaSumber folklor di bawahini sepakat bahwatabu nikah berasal
dari Adipati Onjedan bukan dari Adipati Cipaku seperti tampak padatabel 2.

Tabel 2. Perbandingan TeksFolklor

No. | Teks Go Tien Tjwan Mangunegaran Sanurji
1. | Cikal-bakal Ki Tepus Rumput Syekh Maulana Syekh Maulana
Maghribi Maghribi (Adipati
Ore-ore)
2. | NamaCincin Socaudira Sasraludira Cahyaningrat
3. | Nama Adipati Raden Ore-ore Raden Ore-ore Cakrakusuma
Onje
4. | Istri Adipati 1. Dewi Pakuwati 1. Pakuwati 1. Pakuwati
Onje 2. Dewi Medang 2. Kalinggawati 2. —
3. Nyi Pingen 3. R.A. Pingen 3. Nyi Paingan
5. | Asal-usul istri 1. Cipaku 1. Cipaku 1. Cipaku
Adipati Onje 2. Pasirluhur 2. Keling 2. Kalingga
3. Arenan 3. Arenan 3. Arenan
6. | Anak Adipati 1.Tegd 1.Gondokusuma 1.Tegd
Onje dari istri 2.Cirebon 2.Cilacap 2.Cirebon
Cipaku (disebut | 3.Ciamis 3.Cirebon 3.Ciamis
tempat 4.Cilacap 4.Tegadlarum 4.Cilacap
tinggalnya) 5.0nje 5.Ciamis 5.0nje
6.Mangunegaran
7. | Anak Adipati 1.Yudantaka (Petani| 1.Wangsataka -
Onje dari di Kaimanah) (Arsantaka)
istri 2.Arsantaka 2.Y udantaka
Nyi Pingen (Demang
Panggendolan)
8. | Tabu Cipaku dan Onje 1. Onje dan Cipaku Onje dan Cipaku
Adipati Onje tidak boleh dilarang berbesanan| tidak boleh ber-
berbesanan, kecuali | 2. Penduduk Onje besanan
tambangan dilarang berbini dua

Tabel 1 dan 2 yang disgjikan di atas menunjukkan bahwateks Babad Onjeitu
eksisdaam bentuk folklor yang masih lisan dan folklor yang sudah tertulis. Folklor
tentang Onjemenggambarkan adanyageg dayang beranekaragam dd am menuturkan
tradis yang masih hidup di dalam masyarakat Onjedan sekitarnya. K eanekaragaman
itumemang wgar karenafolklor salau dissbarkan meldui mediamulut yang mudah
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sekali berubah teksnya. Kiranyafolklor Onjeini yang paling menonjol bertujuan
untuk menyampaikan proyeks keinginanyang terpendam sebagai aat legitimad bagi

masyarakat Onje bahwa desanya dahulu merupakan suatu kadipaten yang
berwibawasg ak zaman Pgjang hinggamasapemerintahan Susuhunan Paku Buwana
|. Makadari itu, teksyang terkandung dalam naskah Serat Sejarah Babad Onje
dan Serat Sejarah Rupi Onje berusahauntuk memproyeksikan keinginanlegitimas

tersebut dengan menyajikan 10 orang yang pernah menjadi penguasaOnjedan 9
orang di antaranyaadal ah turun-temurun 9 generas. Agak aneh kiranyakeduateks
di ataskarenaorang yang terakhir ternyatatidak sesuai dengan teksfolklor. Kiai

Yudantaka bukanlah nenek moyang penguasa Purbalinggayang berkedudukan
sebagai bupati. Kedua teks tidak menyebut tokoh yang sangat penting, yaitu
Arsantaka meskipun secarasamar-samar padabagian akhir menyebut putranya
yang sudah disebut dengan namaNgabehi Dipayudadari Panggendolan. Kadipaten
Onje setel ah berakhir statusnyadijadikan perdikan dengan wilayah yang meliputi

Tuwanwisa(Tuwanwisesa), Pesawahan, dan Onje. Pengel olaan daerah perdikan
diserahkan kepadaKia Ngabdullah di Onjeyang berkewsjiban memeiharamakam
parale uhur Onjedan mendirikan sda Jumat. Perdikan Onjemenga ami pengurangan
duawilayahnya, yaitu Tuwanwisesadan Pesawahan. Akhirnya, perdikan Onjepun
dikurangi lagi wilayahnya dan hanya sebatas Onje Pekauman sgja. Hal itu
menunjukkan bahwa Onje mengalami kemerosotan status dan kepemilikan
wilayahnya. Ketika Kadipaten Onje berakhir, makayang muncul adalah para
penguasaPamerden atau Pra-Purbalinggaatau Pasca-Onj e seperti yang disebutkan
oleh keduateksyang berasal dari naskah Onje dan Cipaku. Meskipun Arsantaka
tidak dissbutkan sebagai saah seorang yang pernah berkuasadi Onje, tetapi anaknya
disebut sebagal penguasaPamerden. Panggendolan meskipunterletak di luar wilayah
Purbalingga, atau tepatnyadi Banjarnegara, tetapi daerah itu sudah menjadi trade
mark bagi Arsantakadan keturunannya. Yang menjadi pertanyaan adal ah apakah
dengan tidak disebutkannyaA rsantaka padanaskah sakral tersebut menunjukkan
bahwasebenarnyaArsantakaitu diragukan eks sensnya? Pertanyaanini sulit karena
padateks-teksfolklor, Yudantakadikenal sebagai seorang petani yangtinggal di

Kdimanah, sedangkan Arsantakalebih senang menjadi pgabat daripadasaudaranya
itu sehingga ia dikenal dengan jabatan daerah lungguhnya, yakni Demang
Panggendolan. Dengan demikian, adakemungkinan bahwanamaA rsantakatercecer
dari daftar slsilah karenaiatidak pernah menjadi penguasaOnje, tetapi iahanyaah
penguasadaerah perdikan seperti halnyaKia Ngabdullah sepeningga Yudantaka
berkuasa. Jadi, ketika'Yudantaka berakhir kedudukan sebagai penguasaOnje, ia
tersingkir dan kemudian berpindah ke Kalimanah, sedangkan perdikan Onje
diserahkan kepadaKia Ngabdullah. Sementaraitu, Arsantaka sudah terlanjur
menjadi demang di Panggendolan. Menurut Kartosoedirdjo (1941: 19), teksBabad

Purbalingga menyebutkan bahwaA rsantakasebagai keturunan keempat atau buyut
dari Kial Ageng Gendhani yang tingga di Bangkong Reyang (Banjarnegara) dekat

Tabu Nikah pada Masyarakat Onje-Cipaku di Purbalingga (Sugeng Priyadi) 213



Panggendolan melalui Kial Baratadan Kiai Candrataka. Kiai Candratakainilah
ayahKiai Arsantaka. Jkaslsilah yang berasa dari Gumelemini benar, makaKiai
Arsantakaitu tidak mempunyai hubungan kekerabatan dengan Onje sebagaimana
latidak disebut dalam teks Serat Sejarah Babad Onje dan Serat Sejarah Rupi
Onje. Namun, karenaArsayudamengalami mobilitassosia dengan naiknyastatus
sebagal ngabehi di Pamerden dan sdanjutnyamenjadi |euhur parabupati Purbaingga,
diperlukanlegitimas yang menguatkan posisinya. Rupanyamasal ah perkawinan
Arsayudamenjadi penting untuk dipersoakan. Naskah Inti Silsilah dan Sedjarah
Banjumas menyebutkan bahwaA rsayudamempunyai duaorangistri utama, yaitu
yang pertamaadal ah putri Tumenggung Yudanegaralll dari Banyumasdan yang
keduaadal ah putri Tumenggung Kanduruan | Romadi Gombong. Istri utamakedua
yang dikisahkan sebagai pihak yang menurunkan para bupati Purbalingga
(Brotodiredjo & Ngatidjo Darmosuwondo 1969: 91). Jadi, tekstersebut masih
mengakui keturunan Banyumas karena Tumenggung Kanduruan | masih trah
Banyumas. Lain halnyadengan Sasono dan Tri Atmo (1993: 62) yang menyatakan
bahwa yang menurunkan parabupati adalah istri selir keduayang berasal dari
keturunan Pangeran MakhdumWali Prakosame aui Adipati Arenan, Kial Singayuda,
yaituNya Tegd Pingen (Atmo 1984 64). Keduapenulisitu kiranyamemang berusaha
menghapuseks stens Banyumas sebagaimanadidugadi muka. Nyai Tega Pingen
ini sesungguhnya tidak lain adalah Nyai Pingen yang disebutkan oleh A.M.
Kartosoedirdjo (1969) dalam teks Diktat Riwajat Purbalingga sebagai istri yang
ketigaAdipati Onjeyang melahirkan duaorang anak laki-laki yang bernamaKial
Yudantaka dan Kial Arsantaka. Jadi, ada kemungkinan bahwa kedua penulis
kontemporer itu mel akukan kesalahan kutip yang fatal atau barangkali memang ada
unsur kesengajaan untuk menghapustrah Banyumasagar tidak tercampur dengan
para bupati Purbalingga. Kedua penulis ini kiranya juga bermaksud untuk
mel egitimasi kan parabupati Purbalinggasebagai keturunan orang penting dan
berpengaruh di Perdikan Cahyana. Teks-teks Cahyana sendiri tidak pernah
menjelaskan ddam dlslahnyabahwaPangeran MakhdumWali Prakosamempunyai
keturunan di luar Perdikan Cahyanayang bernamaKiai Singayuda. Intinya, kedua
penulistersebut mencobamembuat sensas yang tidak didasarkan sumber yang cukup
bisadi pertanggungjawabkan hanyauntuk keperluan me egitimasikan anak Arsantaka
yang merasadirinyasudah besar karenamenga ami kenaikan status atau mobilitas
sogd.

Sehubungan dengan hal itu, status dan identitas Arsantaka itu kembali
dimunculkan dengan adanya namaNgabehi Dipayudadari Panggendolan, suatu
namayang sudah paten karenatel ah menggusur namaduaorang Dipayudayang
lain. Anak Arsantaka sesungguhnyaadal ah Arsayudadan nama Dipayudadipakai
setel ah mengganti Dipayudasebel umnyayang disebut Dipayuda SedaBanda. Hal
lain yang menarik adalah munculnyanamaCakrayudayang berasd dari keturunan
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Toyamasatau Banyumas. Namaini kurang dikenal dalam teks Babad Banyumas
sehinggamemerlukan penelitian |ebihlanjut mengena eksistend tokoh perdihan dari
Dipayuda SedaBandake Ngabehi Dipayudadari Panggendol an tersebut.

Uraan di atastelah menj e askan bahwaOnjememiliki hubungan kekerabatan
yang cukup panjang dengan Purbalingga. Di samping berusahauntuk menonjolkan
Onjesendiri di lokalitasnya, jugakeluar dari wilayah Onje. Hal itu berarti bahwa
Onjeberkedudukan penting di tengah pusaran sgjarah tradisional di Purbalingga
sehinggaAdipati Ore-oremenurut folklor ituidentik dengan Kia Adipati Anyakrapati
menurut teks Serat Sejarah Babad Onje dan Serat Sejarah Rupi Onje, yang
masi h keturunan langsung atau anak biologis Sultan Pgjang. Sebagai keturunan
langsung seorang raja, Adipati Ore-orelayak memiliki sikap dirinyalebihtinggi
kedudukannyadaripadapenguasaloka di sekitarnyameskipunialahir hanyadari
istri selir yang terbuang sehinggaketikalahir, iahanyadisebut sebagai anak tiri Ki
Tepus Rumput. Padahakikatnya, Adipati Ore-ore atau Adipati Anyakrapati telah
mengalami mobilitas sosial menjadi adipati di lokalitas Onje. Keturunannyaatau
orang yang mengaku keturunannyamemakai namanyasebagai alat legitimasi,
termasuk di antaranyaadalah Kiai Arsantakadan Arsayuda. Namun, gejalaaneh
muncul ketikadi tingkat lokal seorang tokoh keturunan Onjedilupakan, justru nama
Itu cukup berkibar di ddam teksBabad Tanah Jawi, yaitu RgaNamrut atau Namrud
(Olthof 1941.:: 204 & 207). RgjaNamrut dikenal sebagai tokoh pemberontak yang
tinggd di Singa(DeGraaf & Pigeaud 1985: 64). Menurut folklor yang dicatat oleh
Kartosoedirdjo (1941) bahwaRagaNamrut itu masih keturunan Adipati Onje dari
Istri Medang atau keturunan Adipati Pasirluhur, Kandhadaha Sdlainitu, ia disebutkan
sebagai anak Adipati Tegal meskipun namaayahnyaitu tidak diidentifikasikan
namanya. Jadi, seandainya Raja Namrut menjadi pemberontak kepada Raja
Mangkurat Amra, makaiamemang memiliki bibit keturunan seperti itu dari Pasirluhur
(Adipati Thole) dan Adipati Tegal sesual dengan semboyan bantheng loreng
binoncengan yang menunjukkan bahwaorang Tega bertabiat gagah berani seperti
banteng dan bisaagak kasar seperti warnaloreng jikadiperlakukan tidak baik
(Suputro 1959: 47). Jadi, padaintinyaorang-orang Onje mempunyai sikap tinggi
hati dan kerashati karenaiamerasamas h keturunan rgja Pgjang sehinggamuncul
konflik dan rasaantipati dari pihak lain, yaitu Cipaku untuk kasus pembunuhan Putri
Pakuwati dan keturunan Ngabehi Dipayuda Seda Jenar untuk kasus persaingan
kekuasaan di Pamerden dengan permainanilmu hitam.

Jkaorang Onje perangainyatinggi hati dan keras hati sebagai manatampak
padakaryababad mereka, makabagai manadengan orang Cipaku?Apakah orang
Cipaku memiliki karakter yang sama dengan orang Onje? Seperti yang sudah
dibicarakan di mukabahwamasyarakat Cipaku tidak menghasilkan karyasgjarah
sgjenishabad yang bi samenj e askan kedudukan merekasebagai rival sehubungan
dengan adanyapantangan atau tabu yang dinyatakan oleh Adipati Cipaku. Pernyataan
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Adipati Cipaku yang tertera dalam Babad Purbalingga dan Diktat Riwajat
Purbalingga menunjukkan bahwatidak ada tawar-menawar lagi dengan tabu
tersebut, bahkan sampai kiamat sekalipun. Jika Onje masih membol ehkan dengan
caratambangan, yaitu saling tukar-menukar antara Cipaku dengan Onje berupa
pasangan kakak beradik laki-laki dan perempuan dengan pasangan kakak beradik
perempuan dan laki-laki. Atau, yang penting di daam pernikahan itumasing-masing
desaharusmembawaseorang | aki-laki dan seorang perempuan sebagai mempel ai
yang akan dipertemukan di dalam acarapernikahan. Tambangan adalah suatu cara
untuk sedikit membuat tawar terhadap tabu.

MengapaAdipati Cipaku begitu kerasdalam menanggapi kasus pembunuhan
putrinyaoleh Adipati Onje? Pertanyaan tadi sudah menunjukkan bahwaAdipati
Cipaku jugaorang yang berkarakter kerasjugakarenaPutri Pakuwati adal ah pihak
yang dijadikan korban. Sikap Adipati Cipaku memang telah mengisyaratkan
kemaskulinan dari padafemininitas karenakata Cipaku itu identik dengan phallus
atau lingga sebagai ssmbol kejantanan, sedangkan kata Onje berarti buah yang
lebat (ngronje) yang menyimbol kan perempuan (Tohirin 2001: 25). JikakataOnje
dijadikan kata ulang, maka onje-onje berarti danawa bajang (Winter Sr. &
Ranggawarsita 1988: 189) atau buta bajang atau raksasa kecil. Sementaraitu,
nama Pakuwati sudah menunjukkan adanya perpaduan antarasimbol kejantanan
dengan kesuburan, sebab kata paku identik dengan linggadan katavatin berarti
tanah atau bumi. Jadi, perkawinan antaraAdipati Onje dengan putri Cipaku itu
tidak relevan dengan adat-istiadat yang berlaku. Tampaknyapadamasayanglalu,
Onje adalah pihak pemberi wanitakepadalaki-laki Cipaku dan bukan sebaliknya.
K eharusan seperti itu menggambarkan bahwaadas slem tukar-menukar perempuan
di antarakomunitasdi sekitar Onje dan Cipaku dan hubunganyangjelasdi antara
merekaadal ah Cipaku menjadi pihak penerimaperempuan dari Onje. Pihak Onje
akan menjadi pihak penerimaperempuan dari desaatau daerah lainyang berdekatan
sehinggaterjadi saling tukar-menukar. Di Situ, adaduakewgjiban, yaitu kewajiban
untuk memberi dan kewajiban untuk menerima (Mauss 1992: 15-17). Cipaku
berkewajiban untuk memberi perempuan kepadapihak lain (bukan Onje) danjuga
berkewajiban untuk menerimaperempuan dari pihak yanglainlagi (mungkin Onje).
Kaaulaki-laki Cipaku berkewgjiban untuk menerimaperempuan Onjeitu bisadilihat
adanyatawaran caratambangan agar kedua desaitu bisa saling memberi dan
menerimaperempuan. Hal itu kelihatannyadipakal untuk mengesahkan tindakan
Adipati Onjeyang tidak benar.

Sumber folklor dari Cipaku menyatakan bahwaAdipati Cipakumenolak lamaran
Adipati Onjeterhadap putrinya(Tohirin 2001: 20). Penolakanini jelasdimaksudkan
agar rantal tukar-menukar yang sudah berlangsung tidak mengalami kerancuan dan
kekacauan karena Onje harus menerima perempuan bukan dari Cipaku. Ada
kemungkinan bahwa Onje harus menerimaperempuan dari pihak Citrakusuma.
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Folklor Cipaku tersebut menjel askan bahwaAdipati Onje mel akukan tindakan yang
berada di luar kebiasaan, yaitu mengambil Pakuwati dengan cara paksa dan
melanggar adat (Tohirin 2001: 20). Sistem pertukaran yang berlaku padamasaitu
terjadi karena jika laki-laki Onje menikahi perempuan Cipaku, maka status
perkawinan merekaitu incest sehinggalaki-laki Onje harus menerimaperempuan
dari pihak Citrakusuma. Peristiwaincest dalam suatu perkawinanitu terjadi bila
pihak perempuan itu berkedudukan lebih tua daripada pihak laki-laki seperti
anggapan orang Sundasglamaini kepada perempuan Jawasehinggalaki-laki Sunda
tabu kawin dengan wanita Jawa. K edudukan tuabagi perempuan Jawadilihat dari
sistem kekerabatannyapadamasalampau.

Rupanya Cipaku memang berkedudukan lebih tuakarenamasyarakat Cipaku
berasal dari masayang lebihtua, yakni masaHindu Buddha. Di Cipaku ditemukan
Stuskesgarahan berupaPrasagti Cipaku dan arcaGanesa. Prasasti Cipaku meskipun
tulisanyang lain sudah kabur hurufnya, tetapi barisyang lain menyebut seorang tokoh
yang memakai gelar Indrawardhaya Wikramadewa (Priyadi 2000a). Tokohitu
memang tidak jelasidentitasnya, tetapi jikadilihat gayatulisannyayang menunjukkan
abad ke-8 dan 9 masehi, makazaman itu bersamaan dengan eksistensi Wangsa
Sailendra di Jawa Tengah. Hal itu diperkuat adanya Prasasti Bukateja yang
menggunakan bahasa Melayu Kuna yang berbunyi ini padehanda Hawang
Payangnan. Oleh Casparis, kalimat itu diterjemahkan dengan these (presumably
the deposit of bhasma) are the corporeal remains of Hawang (title) Payangnan
(name). Jadi, Hawang add ah g ar, sedangkan Payangnan add ah orang yang memiliki
gelar tersebut (Casparis 1956: 208-209). Hawang Payangnan dimungkinkan adalah
tokoh cikal-bakal yang mungkin setaradengan Dapunta Selendra (Priyadi 2000b)
seperti yang disebut dalam Prasasti Sojomerto yang jugaberbahasaMelayu Kuna
(Boechari 1966: 243). Jka pengaruhWangsa Sailendraitu sampai di Cipaku, maka
namalndrawardhayaWikramadewaitu mungkin bisadiidentikkan dengan Rgja
Dharanindra yang bergelar vairivaravimardana dalam Prasasti Kelurak (782
measehi), atau Cailendrargadalam Prasasti Kad asan (778 masehi), atau Cri Mahargja
Callendravamcayang memiliki gelar sarwarimadavimathana dalam Prasadti Ligor,
atau RgjaYawabhumipalayang berasal dari Cailendravamcatilakayang bergelar
viravairimathana dalam Prasasti Nalanda (860 masehi) (Bosch 1975: 24). Jadi,
Cipaku meskipun tidak menghasilkan karyababad, tetapi masyarakat merekajauh
lebihtuadan memiliki peristiwakesg arahan yang mantap. Makadari itu, masyarakat
Cipakuituwajar apabilamerekalebih bijaksanadan | ebih sabar sebagaimananama
I ndrawardhayaWikramadewa da am menghadapi pembel otan adat yang dilakukan
Adipati Onje. Namun, ketikaAdipati Onje membunuh Pakuwati, makaAdipati
Cipaku berteriak lantang untuk menyatakan antipatinya. Hal itu jugasesua dengan
namal ndrawardhaya Wikramadewayang mungkin bisadiartikan penggempur
musuh dan menjadi pahlawan yang bijaksana bagi para dewa yang setara
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dengan gelar-gelar yang disandang ol eh salah seorang rgjadari keluarga Sailendra
di ates.

SIMPULAN

Teks Serat Sejarah Babad Onje dan Serat Sejarah Rupi Onje merupakan
teksyang berfungs sebagai alat legitimas politik terhadap keberadaan Onje pada
masalampau. Makadari itu, naskah yang pertamadisakral kan oleh masyarakat
desaOnje. Sigpapun yang membacateksterssbut harusmedui ritua penyembelihan
ayamyang berbulu putih. Keduateksdi atastidak pernah memberikan informasi
mengenai tradis tabu nikah di Onjedan Cipaku. Informas tabu nikah ditemukan
padafolklor yang sudah menjadi naskah (Babad Purbalinggadan Diktat Riwajat
Purbalingga) dan folklor yang masih berbentuk lisan seperti yang dituturkan oleh Go
Tien Tjwan, kepa adesaM angunegaran, dan Sanurji. Dalamfolklor lisan, tabu nikah
selalu dinyatakan oleh Adipati Onje, padahal ia sendiri yang menjadi pelaku
pembunuhan atau iabukan berasal dari pihak korban. Sebaliknya, padafolklor
yang sudah menjadi naskah, tabu nikah dinyatakan oleh Adipati Cipakuyang merasa
dirinyadirugikan akibat terbunuhnyaDewi Pakuwati oleh Adipati Onje. Namun, di
sini adatambahan tabu dari Adipati Onjeyang menyatakan bahwalaki-laki Onje
tidak boleh mayuh (memadu duaorangistri atau lebih) atau wanita Onjediwayuh
(dimadu oleh suaminya). Secara keseluruhan, teks-teksyang disebutkan di atas
berfungsi sebagai aat legitimasi bagi |eluhur Onje, Arsantaka, dan parabupati
Purbdingga
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